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Abstrak 

Desa Weru terletak di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Masyarakat di 

Desa Weru umumnya bermata pencaharian sebagai nelayan.Sejauh ini, banyak warga di Desa Weru 

belum memiliki kemampuan atau keahlian yang dapat menjadi modal untuk berwirausaha. Namun 

kendala yang dialami adalah tidak ada fasilitator yang memberikan keterampilan usaha. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memberikan pendampingan keterampilan usaha bagi Kader PKK Desa Werun 

melalui kegiatan pelatihan pembuatan nugget ikan rucah dan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan meningkatkan nilai jual olahan ikan. Metode 

pelaksanaan kegiatan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu dengan mempraktekkan 

langsung pembuatan nugget ikan, dimulai dari mencincang daging, mencampur bahan-bahan menjadi 

adonan nugget, mengukus, memotong adonan, membalur adonan dengan tepung panir, hingga 

menggoreng nugget menjadi siap makan. Evaluasi keberhasilan pada kegiatan ini sebesar 80,36% 

(nugget ikan) mengenai pemahaman produk tersebut mulai dari pengertian, cara pembuatan, sampai 

keamanan pangannya. Hasil evaluasi ini sebagai bukti kegiatan sosialisasi pembuatan produk tersebut 

dapat dilaksanakan oleh warga desa Weru, Kegiatan ini dapat dijadikan sebgai peluang peningkatan 

pendapatan melalui pemberdayaan ekonomi keluarga 
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Abstract 

Weru Village is located in Paciran District, Lamongan Regency, East Java Province. The people in 

Weru Village generally make their living as fishermen. So far, many residents in Weru Village do not 

have the skills or expertise that can become capital for entrepreneurship. However, the obstacle 

experienced was that there were no facilitators who provided business skills. The aim of this activity is 

to provide business skills assistance to Werun Village PKK cadres through training activities in 

making trash fish nuggets and as an effort to improve the community's economy by increasing the 

selling value of processed fish. The method for carrying out the activity is Participatory Rural 

Appraisal (PRA), namely by directly practicing making fish nuggets, starting from chopping the meat, 

mixing the ingredients into nugget dough, steaming, cutting the dough, coating the dough with 

breadcrumbs, to frying the nuggets until they are ready to eat. The evaluation of success in this activity 

was 80.36% (fish nuggets) regarding understanding of the product starting from its definition, how to 

make it, to food safety. The results of this evaluation are proof that socialization activities for making 

these products can be carried out by Weru village residents. This activity can be used as an 

opportunity to increase income through empowering the family economy. 

Keywords: Nugget, Trash Fish, PKK Cadres, Weru Village, Empowerment 

 

PENDAHULUAN 

Desa Weru Paciran, yang terletak di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, adalah sebuah 

komunitas yang kaya akan potensi sumber daya alam, terutama dalam sektor perikanan. Dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Weru Paciran, sebuah program pengabdian masyarakat 

telah dilaksanakan. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dalam pembuatan nugget ikan 

rucah kepada kader PKK di desa ini.  Salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat Desa Weru 

Paciran adalah keterbatasan alternatif produk olahan ikan yang dapat meningkatkan nilai tambah dari 

hasil perikanan mereka. Dalam upaya meningkatkan pendapatan dan diversifikasi produk ikan, 

kegiatan pengabdian ini didasarkan pada ide pembuatan nugget ikan rucah, yang memiliki potensi 

pasar yang baik dan dapat dihasilkan dengan bahan baku yang tersedia di daerah ini. 
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Diversifikasi produk olahan ikan dilakukan untuk meningkatkan nilai jual dari bahan yang 

diolah serta mengurangi tingkat kerusakan ikan apabila dijual dalam bentuk asli mentah (Damanik et 

al., 2017). Biasanya ikan diolah menjadi menu makanan sebagai lauk keluarga dalam bentuk utuh, 

seperti digoreng, dibakar, dan dipepes. Pengolahan ikan sebagai menu lauk keluarga umumnya kurang 

bervariasi dan menimbulkan rasa bosan sehingga tingkat konsumsi ikan tidak mengalami peningkatan. 

Salah satu cara mengatasi rasa bosan dalam mengonsumsi ikan adalah dengan melakukan upaya 

variasi pengolahan ikan. Diversifikasi suatu produk makanan bertujuan untuk memenuhi selera 

konsumen yang terus berkembang dan memberikan alternatif menu dari suatu bahan pangan agar 

kejenuhan pasar dapat teratasi (Herawati et al., 2020).  

 Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan kader PKK Desa Weru 

Paciran keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memproduksi nugget ikan rucah 

berkualitas tinggi. Dengan demikian, diharapkan akan terjadi peningkatan pendapatan masyarakat 

melalui penjualan produk ini, serta diversifikasi pendapatan dari sektor perikanan. Selain itu, kegiatan 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal. 
 

METODE 

Kegiatan ini menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), antara lain  a) 

Pendidikan Masyarakat (penyuluhan yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta kesadaran), b) 

Difusi Ipteks (kegiatan yang menghasilkan produk bagi kelompok sasaran),  c) Pelatihan (kegiatan 

yang disertai dengan demonstrasi atau percontohan untuk menghasilkan keterampilan tertentu),  d) 

Advokasi (kegiatan yang berupa pendampingan terhadap kelompok sasaran),  

Peserta dalam kegiatan yaitu ibu-ibu Kader PKK Desa Weru, Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan. Tahapan kegiatan pelatihan pembuatan nugget ikan rucah sebagai berikut ini: 

a. Koordinasi dengan Ketua PKK Desa Weru.  

Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu, tempat, dan jumlah peserta pelatihan, serta 

menentukan jenis ikan rucah yang akan diolah dalam pembuatan nugget sesuai dengan ikan yang 

menjadi potensi di Desa Weru. 

b. Penyampaian materi 

Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah. Kader PKK diberi catatan resep pembuatan 

nugget ikan, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Pada sesi diskusi juga dibagikan kuisioner 

yang perlu diisi oleh peserta. 

c. Praktik pembuatan nugget ikan 

Praktik pembuatan nugget ikan langsung dipraktikkan oleh ibu-ibu Kader PKK dengan arahan dari 

fasilitator tim pengabdian kepada Masyarakat yaitu PPK Ormawa BEM FP Unisda. Praktik langsung 

ini diharapkan agar peserta pelatihan dapat langsung memahami bahan-bahan dan cara pembuatan 

nugget ikan di setiap tahapan, sehingga setelah kegiatan pelatihan dapat dengan mudah dipraktikkan 

sendiri di rumah masing-masing. 

d. Evaluasi 

Selama praktik pembuatan nugget, peserta pelatihan dapat langsung bertanya kepada tim pengabdian 

kepada masyarakat mengenai hal-hal yang belum dipahami. Pada akhir kegiatan juga dilakukan makan 

bersama produk nugget yang sudah digoreng. Peserta juga diminta untuk memberikan kesan dan pesan 

mengenai penyelenggaraan pelatihan pembuatan nugget ikan yang telah dilaksanakan. 

Alat: Chopper (food processor), baskom, spatula, loyang, kertas baking, panci pengukus, 

pisau, mangkuk, garpu, sendok, timbangan, baki, wajan, kompor gas, talenan 

Bahan: 1 kg Daging Ikan Rucah ,atau ikan juwi (Anodontostoma  chacunda),  250 gr Tepung Terigu, 4 

Buah Wortel, Daun Bawang Secukupnya, 3 Butir Telur,  1 Sdm Merica, 1 Sdm Garam, 2 Siung 

Bawang Putih, Tepung Panir, Penyedap Rasa, Air, Minyak 

Prosedur pelatihan nuget ikan rucah (Anam et al., 2023) sebagai berikut. 

1. Menyiapkan semua bahan–bahan yang akan digunakan. 

2. Memotong daun bawang dan wortel kecil-kecil. Jika mengunakan sayuran lain bisa karena 

menyesuaikan dengan selera. 

3. Sebelum semua dicampurkan hancurkan ikan rucah sampai halus dan campurkan semua bahan. 

4. Setelah bahan tercampur rata langkah selanjutnya adalah menuangkan adonan ke loyang lalu 

mengukus adonan hingga matang kurang lebih 30 menit. 

5. Setelah adonan matang, adonan siap untuk dipotong sesuai selera. Setelah memotong adonan, 

kemudian siapkan telur yang sudah dikocok sebagai bahan untuk perekat nugget ikan rucah dengan 

tepung panir. 
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6. Setelah semua terbalur tepung panir langkah selanjutnya adalah digoreng untuk siap dikonsumsi. 

7. Sedangkan untuk penyajian frozen food hanya sampai pembaluran tepung panir kemudian 

dikemas. Hal ini dapat digoreng sewaktu-waktu dibutuhkan selain itu juga dapat disimpan dalam 

jangka waktu cukup lama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan juwi (Anodontostoma  chacunda) karena banyak terdapat pada tempat pelelangan ikan 

desa Weru (Anam et al., 2021). Pada umumnya masyarakat senang dengan  olahan ikan laut menjadi 

nugget  karena harganya terjangkau atau murah dan persiapannya yang mudah (Bonfim et al., 2020). 

Manfaat peningkatan keterampilan pembuatan nugget ikan rucah bagi peserta kader PKK dan 

masyarakat setempat antara lain: 1) Peningkatan Pendapatan: Dengan meningkatnya keterampilan 

dalam pembuatan nugget ikan rucah, peserta kader PKK dan masyarakat setempat dapat menghasilkan 

produk yang lebih berkualitas dan lebih banyak. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan pendapatan 

mereka karena mereka dapat menjual nugget ikan ini di pasar lokal atau bahkan di luar daerah; 2) 

Pemberdayaan Ekonomi: Peningkatan keterampilan dalam pembuatan nugget ikan juga dapat 

memungkinkan peserta untuk memulai usaha kecil-kecilan dalam bidang ini. Ini bisa menjadi langkah 

pertama menuju pemberdayaan ekonomi mereka sendiri dan mengurangi tingkat pengangguran di 

daerah tersebut; 3) Peningkatan Gizi: Nugget ikan rucah dapat menjadi sumber makanan yang bergizi, 

terutama jika dibuat dengan benar. Dengan peningkatan keterampilan ini, peserta kader PKK dan 

masyarakat setempat dapat memproduksi makanan yang lebih sehat dan bergizi bagi keluarga mereka 

sendiri, serta bagi komunitas sekitarnya; 4) Pengembangan Keahlian: Peningkatan keterampilan dalam 

pembuatan nugget ikan bukan hanya tentang produksi makanan, tetapi juga tentang mengembangkan 

keahlian teknis dalam pengolahan makanan dan pemahaman tentang standar kebersihan dan keamanan 

pangan. Ini dapat membuka pintu bagi peluang kerja lain di sektor makanan dan minuman; 5) 

Peningkatan Kualitas Hidup: Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan pembuatan nugget ikan 

rucah dapat meningkatkan kualitas hidup peserta kader PKK dan masyarakat setempat dengan 

memberikan mereka lebih banyak pilihan ekonomi dan gizi yang lebih baik. 

Tahap pertama pembuatan nugget ikan adalah sosialisasi dan penjelasan pelatihan yang 

dihadiri oleh kepala desa, ketua dan anggota ibu-ibu PKK dan langsung mencoba mencincang daging 

ikan dengan fasilitator oleh tim pengabdian kepada masyarakat yaitu BEM Faperta Unisda Lamongan 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Proses Pelatihan Nugget Ikan 

 

 Tahap selanjutnya adalah pencampuran daging ikan yang telah dicincang dengan 

semua bahan nugget meliputi wortel parut; bawang bombay dan bawang putih parut; telur; tepung 

tapioka; bumbu-bumbu kering seperti merica bubuk, garam, gula, tepung panir; dan mayonais.  

Penggunaan wortel yang ditambahkan ke dalam adonan bertujuan untuk meningkatkan nilai 

gizi dari nugget ikan. Wortel diketahui memiliki banyak kandungan gizi baik vitamin maupun mineral. 

Vitamin A merupakan prekursor yang banyak terkandung di dalam wortel. Bagi masyarakat di negara 

berkembang, sumber utama vitamin A dalam makanan adalah karotenoid terutama beta karoten 

(Behsnilian & Mayer-Miebach, 2017).  Penambahan wortel sampai dengan 20% pada nugget selain 

meningkatkan nilai gizi juga dapat meningkatkan serat pangan dan memberikan tekstur dan sifat kimia 

yang lebih baik pada nugget (Tangkere et al., 2019; Sali et al., 2020). Nugget yang ditambahkan 

wortel dapat meningkatkan konsumsi sayur pada masyarakat terutama anak-anak, karena biasanya 

anak-anak sulit untuk memakan sayuran. Adanya modifikasi nugget ikan dengan penambahan sayuran 
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seperti wortel dan jagung manis dapat dijadikan sebagai makanan tambahan balita terhadap sayur dan 

modifikasi tersebut berpengaruh dalam meningkatkan status gizi balita. 

Penggunaan tepung pada pembuatan nugget sebagai bahan pengisi yang akan mempegnaruhi 

rasa dan tekstur (Bonfim et al., 2020). Pada pembuatan nugget ikan ini digunakan tepung tapioka dan 

juga tepung panir yang dicampurkan ke dalam adonan. Selain itu, penambahan telur juga dapat 

menjadi pengikat agar nugget ikan menjadi padat dan tidak mudah hancur. 

 

 
Gambar 2. Proses pelapisan adonan nugget ikan dengan telur dan tepung panir serta penyimpanan 

 

 Nugget yang sudah diberi pelapis maka siap untuk digoreng maupun disimpan frozen. 

Penyimpanan dilakukan dengan cara memasukkan nugget ke dalam wadah tertutup dan diletakkan di 

freezer (Gambar 2). Penyimpanan bahan makanan, dalam hal ini nugget ikan, di dalam freezer 

bertujuan untuk mencegah pembusukan , sehingga shelf life dari nugget ikan akan menjadi lebih lama, 

kualitas tetap terjaga dan nugget ini akan mudah diperoleh karena dapat tersedia sepanjang waktu (Sari 

& Hadiyanto, 2013). Apabila nugget akan langsung digoreng, maka goreng nugget menggunakan 

minyak yang agak banyak dan panas hingga berwarna kuning kecokelatan agar lapisan luar nugget 

diperoleh hasil yang kering dan renyah (Gambar 3). 

 

s   

Gambar 3. Proses pembuatan nugget, penggorengan, dan produk siap makan 

 

Setelah proses pembuatan nugget ikan hingga siap disajikan, peserta mencoba hasil nugget 

yang telah dibuat. Seluruh peserta pelatihan menyatakan bahwa nugget ikan dengan bahan dasar ikan 

rucah tersebut memiliki rasa yang enak dan tidak kalah dengan nugget ayam yang umum dijual. Selain 

itu, nugget ikan ternyata tidak menimbulkan bau atau rasa amis ketika dimakan. Dari sisi nilai gizi, 

sebetulnya pengolahan ikan menjadi bentuk nugget dapat tetap menjaga nutrisi ikan (protein). 

Berdasarkan hasil penelitian, ikan rucah yang dimasak dengan cara digoreng mengalami penurunan 

kandungan protein sebanyak 8,55% (Anam et al., 2023). Pengolahan ikan menjadi nugget utamanya 

adalah dengan cara dikukus, sedangkan proses penggorengan sebelum penyajian hanya dilakukan 

sebentar dengan tujuan untuk mematangkan lapisan luarnya (tepung panir) saja. Kadar nutrisi pada 

nugget masih dapat terjaga dibandingkan pengolahan ikan dengan metode lainnya yang membutuhkan 

waktu panjang dan suhu tinggi. 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi antara tim fasilitator pengabdian kepada masyarakat 

dengan peserta pelatihan. Evaluasi berupa diskusi dan pengisian kuisioner berdasarkan kegiatan yang 
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telah dilaksanakan oleh para peserta yaitu ibu-ibu Kader PKK Desa Weru. Peserta pelatihan 

menunjukkan respon positif dan antusias terhadap kegiatan ini. Antusiasme peserta pelatihan dapat 

mengindikasikan keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan nugget ikan di Desa 

Weru, Kecamatan Paciran telah berjalan dan berhasil dengan baik. Hasil kuisioner yang diisi oleh para 

peserta sejumlah dua puluh lima orang, menunjukkan bahwa seluruh peserta pelatihan merasakan 

manfaat dari adanya pelatihan pembuatan nugget ikan. Pelatihan yang diberikan oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat BEM Faperta Universitas Islam Darul ‘Ulum kepada Kader PKK Desa Weru, 

Kecamatan Paciran  dinilai sangat bermanfaat menambah pengetahuan dalam mengolah ikan rucah 

menjadi pangan modern yang layak jual. 

  

 
Gambar 4. Proses diskusi dari peserta yang antusias 

 

 
Gambar 5. Proses post test pelatihan pembuatan nugget ikan rucah 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui skema penerapan IPTEKS yang 

dilaksanakan di Desa Weru, Kecamatan Paciran telah menambah keterampilan serta ide untuk 

melakukan usaha berskala rumah tangga bagi para Kader PKK. Kader PKK selaku peserta pelatihan 

juga berkomitmen untuk meneruskan wawasan serta keterampilan dalam membuat nugget ikan rucah 

kepada ibu-ibu warga lain yang berada di Desa Weru. Produk hasil olahan ikan yang telah 

dipraktekkan kepada peserta pelatihan diharapkan dapat meningkatkan nilai jual dari bahan 

bakunya.Praktik pelatihan yang telah diberikan melalui kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

meningkatkan perekonomian dan produktivitas warga setempat, serta dapat menunjang pariwisata di 

bidang kuliner (Minantyo et al., 2023). 

Evaluasi Monitoring Kegiatan  

Demonstrasi pembuatan negget ikan rucah di desa Weru mampu menarik minat masyarakat 

ibu-ibu PKK untuk mencoba melakukan diversifikasi pangan perikanan khususnya produk nugget 

ikan. Bahan baku pembuatan nugget ikan sangat mudah didapatkan dari nelayan. Data yang diperoleh 

dari hasil kuisioner peserta sosialisasi pembuatan nugget ikan memiliki rerata nilai pre-tes dan post-tes 
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sebesar 19.64% dan 80.36%. Berdasarkan rerata nilai tersebut maka sosialisasi dan demonstrasi 

pengenalan dan pembuatan nugget ikan di desa Weru memiliki tingkat keberhasilan 60,72% (selisih 

nilai rerata pre-tes dan post-tes), seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Rerata nilai tes dari kuesioner sosialisasi pembuatan nugget ikan 

 

Hasil evaluasi tes (Gambar 6) menyatakan bahwa pemahaman berhasil meningkat pada 

peserta sosialisasi tentang pembuatan nugget ikan sebesar 80,36%. Menurut Ratnasari & Manaf 

(2015), semua kegiatan sosialisasi atau hasil studi lapangan tergolong berhasil dalam menjalankan 

program apabila mencapai persentase keberhasilan minimal >66,7%. Nilai rerata tes yang merupakan 

selisih antara pre-tes dan post-tes dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan suatu program 

kegiatan. Hal ini berarti proses kegiatan sosialisasi tentang pembuatan nuget ikan berhasil 

dilaksanakan, dimana warga desa Weru mengetahui pengertian dan cara pembuatan nugget ikan, serta 

mereka mampu mempraktikkan membuat nugget ikan. 

 Kegiatan pengabdian ini memiliki manfaat bagi warga desa Weru, adanya 

peningkatan hasil tes sebagai tingkat pemahaman terhadap materi dan respons yang diberikan selama 

kegiatan berlangsung (Hanum et al., 2021). Biasanya ikan rucah digunakan untuk campuran pakan 

ikan atau pakan ternak. Upaya untuk memanfaatkan ikan rucah perlu dilakukan melalui pembuatan 

produk olahan seperti nugget ikan rucah yang dapat disimpan dalam jangka panjang. Ikan rucah 

merupakan ikan yang hidup di air laut yang paling banyak dihasilkan oleh nelayan pantai utara 

kabupaten Lamongan dan memiliki harga yang cukup murah pada saat panen raya (Anam et al., 2021). 

Hal tersebut menjadikan mengapa ikan rucah sebagai bahan utama pada pembuatan nugget 

ikan. Produk nugget ikan rucah sebagai upaya peningkatan nilai tambah dari ikan rucah, terutama saat 

panen raya ikan. Mayoritas masyarakat desa Weru baru mengetahui bahwa nugget tidak hanya dapat 

diolah dari daging sapi dan ayam melainkan dapat juga diolah dari daging ikan rucah sehingga tidak 

memerlukan biaya pengeluaran besar. Nugget ikan rucah dapat dijadikan sebagai solusi saat panen 

raya ikan rucah yang melimpah, kesulitan dalam penanganan, murahnya harga ikan rucah di pasaran, 

serta variasi konsumsi ikan rucah yang dapat dijadikan sebagai sumber lauk-pauk. Selain itu, 

informasi yang diberikan dalam pengabdian dan sosialisasi diharapkan dapat menstimulus masyarakat 

desa untuk membuat produk tersebut, dan membantu masyarakat agar dapat melakukan bisnis usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) sebagai alternatif usaha untuk meningkatkan pendapatan keluarga 

(Hanum et al., 2021).. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan nugget ikan ini sangat baik dan bermanfaat untuk para peserta. 

Peserta sangat antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil kuisioner yang telah diisi 

oleh para peserta, diketahui bahwa para peserta memperoleh tambahan pengetahuan dan keterampilan 

mengenai cara pengolahan masakan yang berbahan baku ikan ikan rucah. Evaluasi keberhasilan pada 

kegiatan ini sebesar 80,36% (nugget ikan) mengenai pemahaman produk tersebut mulai dari 

pengertian, cara pembuatan, sampai keamanan pangannya. Hasil evaluasi ini sebagai bukti kegiatan 

sosialisasi pembuatan produk tersebut dapat dilaksanakan oleh warga desa Weru, Kegiatan ini dapat 

dijadikan sebgai peluang peningkatan pendapatan melalui pemberdayaan ekonomi keluarga. 

 

SARAN 



Communnity Development Journal                              Vol.4 No. 6 Tahun 2023, Hal. 13344-13350 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                          13350 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait perbandingan nugget ikan rucah dengan nugget ikan 

komersial serta formulasi dengan sayur. 
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